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ABSTRAK 

Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) ”X” dengan kapasitas 600 liter/detik. 

IPAM ini didirikan pada tahun 1990 dan masih beroperasi hingga saat ini. Sumber 

air yang digunakan pada IPAM ”X” berasal dari air permukaan dan mata air. 

Semakin bertambahnya tahun, terdapat perubahan dari sumber air yang digunakan, 

terutama sumber air yang berasal dari air permukaan. Aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat yang berada di sepanjang aliran sungai, dapat mempengaruhi kualitas 

air permukaan. Pengolahan yang terdapat di Instalasi Pengolahan Air Minum 

(IPAM) ”X” salah satunya yaitu proses koagulasi-flokulasi yang berperan untuk 

mengurangi muatan negatif yang terdapat pada partikel dikarenakan adanya gaya 

tarik-menarik antar partikel tersebut dan dapat membentuk gumpalan berupa flok 

yang kecil. Setelah proses koagulasi akan dilanjutkan kepada proses flokulasi yang 

akan membentuk partikel yang lebih besar. Alumunium sulfat atau tawas 

merupakan salah satu koagulan yang banyak digunakan dikarenakan mempunyai 

nilai ekonomis, mudah diperoleh dipasaran juga penyimpanannya yang mudah 

Dosis koagulan yang ditambahkan merupakan salah satu faktor yang dapat 

menentukan keberhasilan dari proses koagulasi. Dosis yang tepat diperlukan agar 

koagulasi berjalan secara efektif dikarenakan apabila, penambahan dosis terlalu 

sedikit maka, tidak akan terbentuk flok dan dosis yang berlebih dapat menyebabkan 

flok yang terbentuk tidak sempurna dikarenakan terjadinya perubahan pH larutan. 

Maka, dilakukan pengaruh penentuan dosis optimum koagulan dan dosing pump 

pada pola operasional di IPAM ”X”.  
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ABSTRACT 

Water Treatment Plant (WTP) “X” with a capacity of 600 liters/second. This water 

treatment plant was established in 1990 and is still operating today. The water 

source used at WTP “X” comes from surface water and springs. Over the years, 

there have been changes in the water sources used, especially those from surface 

water. Activities carried out by people along the river can affect the quality of 

surface water. One of the treatments in the Water Treatment Plant (WTP) “X” is the 

coagulation-flocculation process which serves to reduce the negative charge 

contained in particles due to the force of attraction between these particles and can 

form clumps in the form of small flocs. After the coagulation process will continue 

to the flocculation process which will form larger particles. Aluminum sulfate or 

alum is one of the coagulants that is widely used because it has economic value, is 

easily obtained in the market as well as easy storage. The dose of coagulant added 

is one of the factors that can determine the success of the coagulation process. The 

right dose is needed so that coagulation runs effectively because if the addition of 

too little dose, flocs will not form and excessive doses can cause flocs to form 

imperfectly due to changes in solution pH. So, the effect of determining the 

optimum dose of coagulant and dosing pump on operational patterns at WTP “X” 

was carried out.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) ”X” dengan kapasitas 600 

liter/detik. IPAM ini didirikan pada tahun 1990 dan masih beroperasi hingga 

saat ini. Sumber air yang digunakan pada IPAM ”X” berasal dari air permukaan 

dan mata air. Semakin bertambahnya tahun, terdapat perubahan dari sumber air 

yang digunakan, terutama sumber air yang berasal dari air permukaan. 

Aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat yang berada di sepanjang aliran 

sungai, dapat mempengaruhi kualitas air permukaan.  

Pengolahan yang terdapat di Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) ”X” 

salah satunya yaitu proses koagulasi-flokulasi yang berperan untuk 

mengurangi muatan negatif yang terdapat pada partikel dikarenakan adanya 

gaya tarik-menarik antar partikel tersebut dan dapat membentuk gumpalan 

berupa flok yang kecil. Setelah proses koagulasi akan dilanjutkan kepada 

proses flokulasi yang akan membentuk partikel yang lebih besar (Jadid, 

Maudy., 2019). Alumunium sulfat atau tawas merupakan salah satu koagulan 

yang banyak digunakan dikarenakan mempunyai nilai ekonomis, mudah 

diperoleh dipasaran juga penyimpanannya yang mudah  

 Dosis koagulan yang ditambahkan merupakan salah satu faktor yang 

dapat menentukan keberhasilan dari proses koagulasi. Dosis yang tepat 

diperlukan agar koagulasi berjalan secara efektif dikarenakan apabila, 

penambahan dosis terlalu sedikit maka, tidak akan terbentuk flok dan dosis 

yang berlebih dapat menyebabkan flok yang terbentuk tidak sempurna 

dikarenakan terjadinya perubahan pH larutan (Nuurfath., 2019 dan 

Romadhon., 2016). Maka, dilakukan pengaruh penentuan dosis optimum 

koagulan dan dosing pump pada pola operasional di IPAM ”X”.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penulisan laporan kerja praktik di Instalasi 

Pengoalahan Air Minum (IPAM) ”X” yaitu sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh penentuan dosis optimum koagulan dan penentuan 

dosing pump pada pola operasional di IPAM ”X”  

2. Apa gangguan dan permasalahan yang terjadi pada IPAM ”X” selama 

beroperasi? 

3. Bagaimana sistem operasional dan pemeliharaan pada IPAM ”X”? 

1.3 Ruang Lingkup  

Adapun ruang lingkup dari penulisan laporan kerja praktik di Instalasi 

Pengolahan Air Minum (IPAM) ”X” ini antara lain :  

a. Menentukan pengaruh dosis optimum koagulan dan penentuan dosing 

pump pada pola operasional di IPAM ”X”  

b. Menganalisis operasional dan pemeliharaan Unit IPAM ”X” 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari laporan kerja praktik ini, yaitu untuk menganalisis pengaruh 

dosis optimum koagulan dan penentuan dosing pump pada pola operasional di 

IPAM ”X”, sehingga aman dan dapat dikonsumsi oleh masyarakat. Tujuan dari 

penulisan laporan kerja praktik ini yaitu sebagai berikut :  

a. Menentukan pengaruh dosis optimum koagulan dan penentuan dosing 

pump pada pola opersional di IPAM ”X”  

b. Menganalisis operasional dan pemeliharaan Unit IPAM ”X” 

1.5 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja 

Kerja praktik dilakukan di IPAM ”X” dengan waktu pelaksanaan praktik 

kerja dilakukan dari tanggal 3 Juli 2023 sampai dengan 11 Agustus 2023.  

1.6 Langkah Kerja Laporan Praktik Kerja 

Kerja praktik ini dilakukan dengan beberapa tahapan, urutan langkah kerja 

laporan praktik kerja yaitu sebagai berikut.  
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1.6.1 Tahap Pengumpulan dan Pengambilan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan 

mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan 

dengan cara survey dan observasi secara langsung. Data yang diperlukan 

dalam pelaksanaan praktik kerja ini yaitu dimensi sesuai dengan kondisi 

eksisting dan dokumentasi kondisi Unit IPAM ”X”. Data Sekunder 

didapatkan dari dokumen yang tersedia di perusahaan. Data yang 

diperlukan dalam pelaksanaan praktik kerja ini yaitu data dosis optimum 

koagulan dan penentuan dosing pump Instalasi Pengolahan Air Minum 

(IPAM) ”X”. 

1.6.2 Tahap Pengolahan Data  

Tahap pengolahan data yang dilakukan pada kerja praktik ini yaitu 

dengan melakukan analisis data yang diikuti dengan kajian studi pustaka 

dan literatur dan menganalisis hasil pengujian yang telah dilakukan di 

labotratorium IPAM ”X”. Hasil pengujian berupa data dosis koagulan 

dan kekeruhan. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdadasarkan hasil analisis di Instalasi 

Pengolahan Air (IPAM)  ”X” yaitu sebagai berikut :  

a. IPAM ”X” 4 unit koagulasi dengan menggunakan jenis koagulasi hidrolis 

yang memiliki pengadukan secara hidrolis dengan aliran/terjunan sistem 

gravitasi. Bahan  kimia yang digunakan yaitu Poly Alumunium Chloride 

(PAC) dan kaporit. Penggunaan PAC dilakukan pengenceran hingga 10 

kali, sehingga konsentrasinya menjadi 10%.  

b. Penambahan koagulan dilakukan secara terus menerus, pada kondisi 

normal, koagulan yang digunakan berupa PAC liquid, namun, jika 

kekeruhan > 300 NTU, koagulan yang digunakan adalah pencampuran 

antara PAC liquid sebanyak 5% dan PAC powder sebanyak 10%.  

c. Air baku yang telah ditambahkan dengan koagulan dilimpahkan kedalam 

bak pencampuran, yang berfungsi untuk mencampurkan air baku dengan 

bahan kimia koagulan dengan memanfaatkan bendungan pelimpahan yang 

dilengkapi dengan penghalang berbentuk v agar pengolahan dan 

pengadukan maksimum. Pencampuran tersebut menyebabkan terjadinya 

proses koagulasi, berupa penggumpalan partikel koloid karena 

penambahan bahan kimia, sehingga partikel – partikel, molekul makro, 

bakteri – bakteri dan virus – virus menjadi kumpulan flok sehingga tidak 

mengganggu proses selanjutnya. 

d. Permasalahan yang terjadi pada bak koagulasi yaitu pada bendungan 

pelimpahan yang dilengkapi dengan penghalang berbentuk v ditumbuhi 

lumut dan tanaman sehingga hal ini dapat menganggu proses pencampuran 

menjadi tidak maksimal. Lumut dan tanaman yang tumbuh pada bak 

koagulasi diakibatkan karena kandungan air baku yang memiliki kadar 

organik yang tinggi. Pada unit koagulasi tidak terdapat pipa pembubuhan 

koagulan, sehingga digunakan selang pompa koagulan. Hal ini tidak sesuai 

dengan spesifikasi teknis yang ada. Selain itu, pembubuhan dari koagulan 
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e. hanya ditempatkan di satu titik yang mengakibatkan koagulan tidak 

menyebar secara merata dan menurunkan efektivitas dan efisiensi dari 

pencampuran koagulan dari bak koagulasi. 

f. Penentuan dosis optimum tidak sesuai dengan hasil jar test sehingga, 

perlunya dilakukan penyesuaian penentuan dosis optimum jar test dengan 

kondisi eksisting sehingga proses koagulasi-flokulasi maksimum dalam 

mengurangi kadar organik yang tinggi.  

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan agar dapat menjaga kuantitas, kualitas, dan 

kontinuitas air minum dari Inslatasi Pengolahan Air Minum (IPAM) ”X”  yaitu 

sebagai berikut :  

1. Penentuan dosis optimum koagulan harus sesuai dengan hasil jar test 

2. Perlunya peraturan yang ketat terkait pembuangan sampah ke sungai atau 

air permukaan agar tidak adanya sampah pada air baku yang dapat 

mengurangi efisiensi dan efektivitas pengolahan air minum 

3. Perlu adanya dokumen terkait dimensi – dimensi dari setiap unit agar 

mempermudah dari evaluasi unit 
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